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SUMMARY

PRATIWI RETNO HAPSARi. The Growth Evaluation and Result Capacity Of 

108 Strain From Recurrent Selection For Nutrient EfFeciency In Marginal Land 

(Supervised by MUNANDAR and FARIDA ZULVICA).

The research objective was to evaluate the growth and result capacity of 108 

strain from recurrent selection for nutrient efficiency in marginal land. The research 

conducted from July to December 2008 at Agro Techno Park (ATP), Bakung 

village, indralaya, Ogan Ilir South Sumatera.

Experimental design used was Randomized Complete Block Design with five 

replications and 108 strain as treatment was used in the experiment. The 108 

selection strain were grouped into six population : Toray, Bayu, Lamuru, Bisma,

was

srikandi Kuning and Sukmaraga.

The result showed that generally was high variety in all of growth characters

and yield component that was observated between 108 strain except for clorofil 

content and 100 kemel weight, there were on ears weight as yield indicator 108 strain

could be classified into 3 group. They were the group which has high yield > 178 g

with 16 strain that on S232, B41, K74, B88, SI 11, L34, L180, B91, K71, K04, L197,

SI, S212, T122, Y21 and Y16, the group which has medium yield between 141-177 

g that on 75 strain and the group which has low yield < 140 g that on 17 strain. The 

large of ears lef, ears size, total kemel ears have relation with the high yield.



RINGKASAN

PRATIWI RETNO HAPSARI. Evaluasi Pertumbuhan dan Daya Hasil 108 Galur 

Hasil Seleksi Recurrent Untuk Efisiensi Hara Di Lahan Marginal (Dibimbing oleh

MUNANDAR dan FARIDA ZULVICA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan daya hasil 

108 galur hasil seleksi recurrent untuk efisiensi hara di lahan marginal. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan juli 2008 sampai dengan bulan desember 2008 di balai Agro 

Techno Park (ATP) Kabuaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan lima ulangan. Perlakuan 108 galur seleksi yang di kelompokkan 

menjadi 6 populasi yaitu Toray, Balu, Lamuru, Bisma, Srikandi Kunig dan 

Sukmaraga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman yang tinggi pada 

seluruh karakter pertumbuhan dan komponen hasil yang diamati diantara 108 galur

seleksi kecuali untuk parameter kandunga klorofil daun dan berat 100 biji, terdapat 2

galur seleksi yang termasuk kelompok pertumbuhan yang bagus > (rerata + standar

deviasi) yaitu pada S232 dan SI 11, berdasarkan dengan parameter berat tongkol

sebagai indikasi daya hasil, 108 galur seleksi dapat diklasifikasikan menjadi 3

kelompok besar yaitu kelompok berdaya hasil tinggi > 178 g sebanyak 16 galur 

seleksi yaitu S232, B41, K74, B88, SI 11, L34, L180, B91, K71, K04, L197, SI, 

S212, T122, Y21 dan Y16, kelompok berdaya hasil sedang berkisar antara 141 - 177 

g sebanyak 75 galur seleksi dan kelompok berdaya hasil rendah < 140 g sebanyak 17



galur seleksi. Luas daun tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per 

baris dan jumlah biji pertongkol mempunyai hubungan yang erat terhadap hasil yang 

tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung di Indonesia merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat 

kedua setelah beras. Disamping itu juga dapat digunakan sebagai pakan ternak dan 

bahan baku industri (Nani et al., 2006).

Produksi jagung nasional meningkat setiap tahun, namun hingga kini belum 

mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar 11 juta ton per tahun, sehingga masih 

mengimpor dalam jumlah besar yaitu hingga 1 juta ton. Sebagian besar kebutuhan 

jagung domestik untuk pakan atau industri pakan (57%), sisanya sekitar 34% untuk 

pangan, dan 9% untuk kebutuhan industri lainnya. Selain untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri, produksi jagung nasional juga berpeluang besar untuk 

memasok sebagian pasar jagung dunia yang mencapai sekitar 80 juta ton/tahun 

(Kasryno, 2002).

Kebutuhan yang terus meningkat tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan 

produksi yang memadai menyebabkan impor jagung dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Impor jagung pada tahun 1998 hanya sebesar 292.234 ton, namun pada 

tahun 2001 meningkat menjadi 1.072.538 ton. Indonesia masih mengimpor sekitar 2 

juta ton jagung pipilan kering untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun pakan 

pada tahun 2002. tahun 2020 kebutuhan jagung diperkirakan naik sekitar 7,5 juta ton 

(Biro Pusat Statistik, 2001).

Kegiatan perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi sehingga dapat mengurangi impor dan menghemat devisa 

negara. Perluasan areal tanam dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan potensial

1
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2

yang sebagian besar merupakan lahan marginal, karena lahan-lahan subur semakin 

berkurang dan banyak digunakan sebagai lahan non pertanian ( Sriyani et al., 2006).

Kendala utama bagi pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah marginal adalah 

keracunan Al, Fe dan Mn (Widawati, 1999). Tingginya kandungan 

tersebut akan berbahaya bagi akar dan menghambat pertumbuhan akar serta 

translokasi P dan Ca ke bagian atas tanaman (Sanchez, 1976). Pemupukan dan 

pengapuran merupakan alternatif untuk mengatasinya, tetapi cara ini memerlukan 

biaya yang besar dan masih sulit dilakukan oleh sebagian petani. Oleh karena itu, 

bagi petani di lahan marginal perlu tersedia varietas yang efisien hara sekaligus 

mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap keracunan hara seperti Al dan Fe. 

Efisien hara merupakan kemampuan suatu genotipe untuk memproduksi hasil biji 

yang tinggi pada lahan yang terbatas kandungan haranya (Soemamo, 2007).

unsur-unsur

Penelitian yang dilakukan dalam upaya pengembangan genotipe jagung 

efisien hara di lahan marginal yaitu seleksi varietas/galur yang unggul berdasarkan 

sistem perakaran (Hayati et al., 2006) maupun evaluasi hasil varietas/galur yang 

efesien hara di lahan marginal telah mendapat 108 galur yang terdiri dari enam 

varietas yaitu Toray, Bayu, Lamuru, Bisma, Srikandi Kuning dan Sukmaraga.

Strategi pemuliaan tanaman jagung untuk mendapatkan varietas unggul baru 

(genotype jagung efisen hara) adalah dengan cara persilangan dan seleksi berulang 

sebagai usaha pemuliaan jangka panjang (Sumamo, 2003). Berdasarkan uraian di 

atas maka perlu suatu penelitian untuk mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil 

galur-galur hasil seleksi recurrent yang dikembangkan untuk efisien hara di lahan 

marginal melalui metode seleksi berulang.

r
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil 108 

galur hasil seleksi recurrent untuk efisiensi hara di lahan marginal.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga terdapat

perbedaan respon pertumbuhan dan daya hasil diantara 108 galur hasil seleksi

recurrent untuk efisiensi hara di lahan marginal.

r
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